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Abstract 

This study aims to analyze the effect of using poetry as a medium of self-expression on students’ writing 

interest at SMP Muhammadiyah Al-Amin, Sorong City. The research employed a quantitative approach 

with a quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest model. The sample consisted of 35 

students selected purposively. Instruments included a Likert scale writing interest questionnaire and a 

poetry writing test. Data were analyzed using paired sample t-test and Cohen’s d effect size. The results 

revealed a significant increase in writing interest scores, from 71.89 (pretest) to 108.49 (posttest) with 

p < 0.05. Cohen’s d value of 0.54 indicated a moderate effect. These findings confirm that poetry 

learning is effective in enhancing students’ motivation, creativity, and writing interest. The study implies 

the importance of integrating creative literary works into Indonesian language learning to foster 

literacy and character development. 

Keywords: poetry, writing interest, self-expression, Indonesian language learning 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan puisi sebagai media ekspresi diri terhadap 

minat menulis siswa SMP Muhammadiyah Al-Amin Kota Sorong. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe one group pretest-posttest pada 35 siswa 

yang dipilih secara purposive. Instrumen penelitian berupa angket minat menulis berbasis skala Likert 

dan tes menulis puisi. Data dianalisis menggunakan paired sample t-test dan effect size Cohen’s d. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor rata-rata minat menulis dari 71,89 (pretest) 

menjadi 108,49 (posttest) dengan p < 0,05. Nilai Cohen’s d sebesar 0,54 mengindikasikan pengaruh 

kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran puisi efektif dalam meningkatkan 

motivasi, kreativitas, dan minat menulis siswa. Implikasinya, integrasi karya sastra kreatif perlu 

diperkuat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mendukung pengembangan literasi dan karakter 

peserta didik. 

Kata-kata kunci: puisi, minat menulis, ekspresi diri, pembelajaran Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan 

salah satu kompetensi berbahasa yang 

sangat penting dikuasai oleh peserta didik 

di jenjang pendidikan menengah. Melalui 

menulis, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

serta keterampilan menyusun gagasan 

secara sistematis (Kurniadi, 2017; 

Rahmania, 2021). Menulis juga berperan 

sebagai sarana komunikasi tidak langsung 

yang memungkinkan siswa menyalurkan 
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ide, pengalaman, dan pengetahuan kepada 

pembaca (Qadaria et al., 2023). 

Namun, dalam praktik pembelajaran 

di sekolah, keterampilan menulis masih 

menjadi tantangan besar karena menuntut 

ketekunan, penguasaan kosakata, serta 

kemampuan mengorganisasi pikiran secara 

runtut (Yunita dkk., 2023). Namun, dalam 

praktik pembelajaran di sekolah, 

keterampilan menulis masih menjadi 

tantangan besar karena menuntut 

ketekunan, penguasaan kosakata, serta 

kemampuan mengorganisasi pikiran secara 

runtut.  

Penguasaan keterampilan menulis 

erat kaitannya dengan aktivitas 

multiliterasi, mulai dari membaca, 

mengolah informasi, hingga 

mengekspresikannya dalam bentuk tulisan 

(Wahyudin dkk., 2020). Akan tetapi, 

rendahnya minat menulis siswa menjadi 

faktor penghambat utama dalam 

pengembangan kemampuan tersebut. 

Minat merupakan dorongan intrinsik yang 

membuat siswa terdorong melakukan 

kegiatan secara sukarela. Tanpa adanya 

minat, aktivitas menulis cenderung 

dianggap membebani sehingga siswa sulit 

mengembangkan kreativitas (Nisa et al., 

2023). Hal ini juga tercermin dalam kondisi 

di SMP Muhammadiyah Al-Amin Kota 

Sorong, siswa lebih tertarik pada aktivitas 

lisan dibandingkan dengan menulis. 

Salah satu strategi yang dapat 

digunakan guru untuk meningkatkan minat 

menulis adalah melalui karya sastra, 

khususnya puisi. Puisi tidak hanya 

menyajikan keindahan bahasa, tetapi juga 

memuat unsur estetika, imajinasi, dan 

ekspresi diri yang mendorong siswa 

menyalurkan pengalaman personal dan 

emosional mereka dalam bentuk tulisan 

(Pritana, 2019; Wardiah, 2017). Dengan 

demikian, pembelajaran menulis puisi tidak 

hanya melatih keterampilan berbahasa, 

tetapi juga memberi ruang bagi 

pengembangan karakter dan kecerdasan 

emosional siswa.  

Berbagai penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

sastra kreatif dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan keterampilan menulis. 

(Maisarah dkk, 2021). Membuktikan 

bahwa media pop-up dapat membantu 

siswa memahami puisi secara interaktif, 

sedangkan (Nurwahida dkk, 2025). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan teknik 

kata berantai dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam menulis 

puisi, namun masih jarang menyoroti aspek 

minat menulis sebagai faktor afektif 

penting bagi literasi.  

Intervensi menggunakan puisi 

sebagai media ekspresi diri secara 

signifikan meningkatkan minat menulis 

siswa SMP Muhammadiyah Al-Amin di 

Sorong. Skor posttest meningkat secara 

signifikan (uji t), dan regresi sederhana 

menunjukkan bahwa skor awal tidak 

berpengaruh, mengindikasikan 

keberhasilan intervensi secara mandiri. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Iqbal dkk, 2025) yang 

menemukan bahwa penggunaan platform 

interaktif Genially berhasil meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa melalui 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

motivasional. Penelitian ini, memperkuat 

wacana ini dengan fokus pada penggunaan 

puisi sebagai sarana ekspresi diri, 

memperluas pemahaman bagaimana media 

kreatif mendukung pembelajaran menulis 

di konteks lokal sekolah menengah pertama 

di Papua. Hasil perbandingan antara skor 

pretest dan posttest minat menulis siswa, 

disajikan grafik yang menggambarkan 

peningkatan rata-rata skor setelah 

intervensi pembelajaran berbasis puisi. Di 

kawasan timur Indonesia, khususnya Kota 

Sorong, penelitian puisi sebagai media 

ekspresi diri juga terbatas dan 

memnegtahui Implikasi bagi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia serta penelitian ini 

diharapkan mampu berkontribusi 

memperkaya teori pembelajaran bahasa 

Indonesia berbasis puisi, meningkatkan 

motivasi belajar, meningkatkan kreativitas 

siswa dalam menulis puisi. Hasilnya 

membantu guru dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran bahasa Indonesia 
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yang menarik, dan menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi rujukan 

bagi guru untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

kontekstual, sehingga kegiatan menulis 

tidak lagi dipandang sebagai beban, 

melainkan sebagai sarana ekspresi dan 

pengembangan diri.  

 

KERANGKA TEORI 

Minat Menulis dalam Pembelajaran 

Bahasa 

Minat menulis merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembelajaran bahasa 

yang berkaitan erat dengan motivasi, 

kreativitas, dan ekspresi diri siswa. Minat 

menulis tidak hanya sebatas dorongan 

untuk menghasilkan teks, tetapi juga 

menjadi indikator adanya keterlibatan 

emosional dan intelektual siswa dalam 

kegiatan literasi. 

Siswa yang memiliki minat menulis 

yang tinggi biasanya menunjukkan 

antusiasme, ketekunan, serta keinginan 

untuk terus memperbaiki kualitas 

tulisannya. Oleh karena itu, minat menulis 

menjadi faktor kunci dalam membangun 

kompetensi literasi siswa di sekolah. 

 

Peningkatan Minat Menulis melalui 

Media Pemeblajaran 

Salah satu strategi yang efektif 

adalah dengan menggunakan puisi sebagai 

sarana ekspresi, sebab puisi memungkinkan 

siswa untuk menuangkan ide, imajinasi, 

serta pengalaman personalnya ke dalam 

bentuk tulisan yang ringkas tetapi penuh 

makna. Puisi menghadirkan ruang 

kebebasan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi kata, perasaan, maupun 

simbol, sehingga tidak hanya menjadi 

sarana literasi, melainkan juga wahana 

pengembangan kepribadian, empati, serta 

apresiasi seni. Ketertarikan siswa pada 

media kreatif mendorong mereka untuk 

lebih tekun menyelesaikan tugas menulis 

(Maisarah dkk., 2021). 

 

Puisi Sebagai Sarana Ekspresi dan 

Pengembangan Diri 

Puisi memiliki fungsi penting 

dalam menumbuhkan minat menulis siswa. 

Baik melalui media visual, lingkungan, 

maupun pendekatan berbasis proyek, puisi 

berperan sebagai stimulus estetis yang 

membangkitkan motivasi intrinsik. 

Motivasi yang lahir dari pengalaman estetik 

ini mendorong siswa untuk lebih 

bersemangat dalam menulis, sehingga 

minat mereka meningkat. Minat yang tinggi 

pada akhirnya berkontribusi terhadap 

keterampilan berbahasa dan kemampuan 

mengekspresikan diri. Dengan demikian, 

kerangka teori penelitian ini dapat 

digambarkan dalam suatu alur: penggunaan 

puisi dan media pendukung → peningkatan 

motivasi dan imajinasi → peningkatan 

minat menulis → berkembangnya 

kemampuan ekspresi diri siswa. 

Berdasarkan temuan empiris 

terdahulu, penelitian ini memiliki dasar 

teoritis yang kuat untuk menguji pengaruh 

penggunaan puisi terhadap minat menulis 

siswa SMP Muhammadiyah Al-Amin di 

Kota Sorong. Dengan mengacu pada teori 

motivasi belajar, ekspresi diri, serta 

estetika, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru terhadap 

praktik pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah menengah.  

 

Hubungan antara Puisi, Motivasi, dan 

Minat Menulis  

Menumbuhkan minat menulis 

siswa, puisi memiliki peran penting, karena 

berperan sebagai stimulus estetis untuk 

membangkitkan minat siswa dalam menulis 

maupun pembelajaran menulis. Muncul 

dari pengalaman tersebut meningkatkan 

antusiasme siswa untuk menulis, sehingga 

minat menulis mereka berkembang. Minat 

yang tinggi pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan 

berbahasa dan kemampuan 

mengekspresikan diri. Berdasarkan uraian 

teoritis di atas, hubungan antarvariabel 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui alur berikut: Penggunaan puisi dan 
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media pendukung eningkatan motivasi dan 

imajinasi peningkatan minat menulis 

berkembangnya kemampuan ekspresi diri 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunaka dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu (quasi-

experimental design) tipe one group 

pretest–posttest. Satu kelompok siswa 

diberikan tes awal (pretest), perlakuan 

berupa pembelajaran menulis puisi sebagai 

media ekspresi diri, dan tes akhir (posttest). 

Desain ini digunakan untuk mengukur 

perubahan hasil sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kelompok yang sama tanpa 

kelompok control (Sugiyono, 2019; 

Creswell & Creswell, 2018) desain ini 

relevan digunakan dalam penelitian 

pendidikan untuk melihat pengaruh 

perlakuan secara praktis.  

Data dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif primer yang diperoleh dari hasil 

angket dan tes menulis menggunakan puisi. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

SMP di Kota Sorong, sedangkan sampel 

ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling sebanyak 35 siswa SMP 

Muhammadiyah Al-Amin yang mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Etikan, 

dkk, 2016). 

Variabel independen (X) dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran puisi 

sebagai media ekspresi diri, diukur melalui 

pengaruh penggunaan puisi dan minat 

menulis siswa. variabel dependen (Y) 

adalah minat menulis siswa, diukur melalui 

angket yang memuat indikator Pengaruh 

Penggunaan Puisi dan Minat Menulis 

Siswa menggunakan skala Likert guna 

memperoleh data valid dan reliabel. 

Instrumen penelitian menggunakan 

diuji validitasnya melalui validitas isi dan 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha dengan nilai α ≥ 0,70 (Tavakol & 

Dennick, 2011). Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dan inferensial melalui uji 

normalitas, homogenitas, paired sample t-

test, ANOVA satu arah, regresi sederhana, 

serta perhitungan effect size menggunakan 

Cohen’s d dengan taraf signifikansi 5% (α 

= 0,05). Selain itu, dihitung juga effect size 

menggunakan rumus Cohen’s d untuk 

melihat besarnya pengaruh perlakuan. 

Menurut (Lakens, 2013), effect size 

membantu peneliti menafsirkan 

signifikansi praktis hasil penelitian. 

Seluruh analisis dilakukan dengan taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). Apabila p < 

0,05, maka perlakuan dinyatakan 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

menulis siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian minat menulis siswa 

menggunakan puisi sebagai media ekspresi 

diri menunjukkan signifikan dengan 

menggunkan tipe one group pretest–

posttest. (X) dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran puisi sebagai media ekspresi 

diri, diukur melalui pengaruh penggunaan 

puisi dan minat menulis siswa. variabel 

dependen (Y) adalah minat menulis siswa, 

diukur melalui angket yang memuat 

indikator pengaruh penggunaan puisi dan 

minat menulis siswa menggunakan skala 

Likert. 

 

Peningkatan Minat Menulis melalui 

Media Puisi 

Penggunaan puisi dalam 

meningkatkan minat menulis dapat 

digunkan sebagai salah satu media yang 

digunakan. Minat menulis siswa pada 

dasarnya harus ditingkatkan guna 

mendorong minat menulis siswa. Menulis 

dapat digunakan sebagai media ekspresi 

diri. Penggunkaan puisi sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan minat menulis siswa. 

Berikut disajikan analisis efektifitas 

penggunaan puisi sebagai media untuk 

meningkatkan minat menulis siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan minat menulis 

siswa, dari skor rata-rata pretest 71,89 

menjadi 108,49 pada posttest, dengan 

selisih 36,60 poin. Uji-t membuktikan 

perbedaan signifikan (p < 0,05), sehingga 

penggunaan puisi berpengaruh nyata 
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terhadap peningkatan minat menulis. 

Analisis effect size menghasilkan Cohen’s d 

sebesar 5,38, termasuk kategori sangat 

besar, yang berarti pengaruhnya tidak 

hanya signifikan secara statistik, tetapi juga 

kuat secara praktis. Data pretest (p = 0,256) 

dan posttest (p = 0,579) berdistribusi 

normal, sedangkan uji homogenitas 

Levene’s Test (F = 3,301; p = 0,074 > 0,05) 

menunjukkan varians homogen. Secara 

empiris, puisi efektif mengasah 

keterampilan menulis sekaligus 

memotivasi siswa untuk berekspresi kreatif 

dan bermakna. (Santos, n.d. 2019). 

 
Tabel 1. Hasil Uji ANOVA 

ANOVA 

nilai siswa 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
23442,300 1 

23442,3

00 

506,9

76 
,000 

Within 

Groups 
3144,286 68 46,239 

  

Total 26586,586 69    
Sumber: olah SPSS 2025  

 

Hasil uji ANOVA memperlihatkan 

nilai F = 506,976 dengan p = 0,000 < 0,05. 

Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest siswa. Uji paired sample t-test 

semakin memperkuat hasil tersebut, dengan 

nilai t = -20,002 dan p = 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan skor minat menulis 

siswa setelah penggunaan puisi dalam 

pembelajaran. Selaras dengan temuan 

(Siahaan et al., 2024) yang menunjukkan 

bahwa musikalisasi puisi mampu 

meningkatkan apresiasi dan pemahaman 

peserta didik terhadap karya sastra, 

sekaligus menumbuhkan minat menulis 

melalui aktivitas kreatif.  

Hasil uji regresi sederhana 

menunjukkan bahwa koefisien β = –0,202 

dengan p = 0,101 (> 0,05) tidak signifikan, 

menandakan bahwa skor awal (pretest) 

tidak memiliki kontribusi yang berarti 

terhadap skor posttest. Dengan kata lain, 

peningkatan minat menulis siswa lebih 

ditentukan oleh intervensi penggunaan 

puisi, bukan latar belakang akademik awal 

mereka. Temuan ini konsisten (Andhira, 

2023) menunjukkan bahwa pembelajaran 

menulis puisi melalui model pembelajaran 

outbound secara signifikan meningkatkan 

kemampuan dan antusiasme menulis puisi 

siswa, memperkuat peran puisi sebagai 

media ekspresif yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik. 

 

Puisi sebagai Media Ekspresi Diri Siswa 

SMP 

Puisi merupakan sarana ekspresi diri 

yang kuat bagi siswa SMP karena 

menawarkan variasi ritme, diksi, dan imaji. 

Melalui puisi, siswa dapat mengungkapkan 

pengalaman personal, emosi, dan 

pemikiran dalam bentuk artistik yang 

mendalam (Iqbal dkk, 2025). Penulisan 

puisi yang membebaskan siswa untuk 

merangkai kata sesuai refleksi batin juga 

meningkatkan keterlibatan dan kadar 

kreativitas mereka.  

Lebih lanjut, penelitian (Jelitasani 

dkk, 2024) menyoroti bagaimana 

penciptaan puisi berbasis pemahaman 

unsur-unsur pembangun melatih siswa 

memahami struktur dan estetika puisi, 

sekaligus memperkuat kemampuan 

ekspresi. Sementara itu, penelitian 

(Ronaldo et al., 2025) di Malang 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran inovatif seperti Genially 

berhasil secara signifikan meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa SMP. 

Selain itu, (Maisarah et al., 2021) 

menemukan bahwa pengembangan media 

pop-up untuk pembelajaran puisi di tingkat 

SMP/MTs terbukti sangat layak dan 

mampu membantu siswa memahami 

bentuk serta makna puisi secara interaktif. 

Lebih jauh, penelitian (Prawoto et al., 

2025) Lomba puisi terbukti efektif sebagai 

wadah ekspresi kreatif siswa sekaligus 

memperkuat minat literasi melalui 

peningkatan kepercayaan diri. Uji prasyarat 

menunjukkan data berdistribusi normal 

(pretest p = 0,256; posttest p = 0,579) dan 

homogen (Levene’s Test F = 3,301; p = 

0,074 > 0,05).  
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Tabel 2. Uji Paired Samples Test 

Sumber:Output SPSS 25 (2025) 

 

Dengan terpenuhinya syarat, uji 

Paired Samples Test dilakukan, 

menghasilkan perbedaan rata-rata –36,600 

(SD = 10,825), t = –20,002, df = 34, p = 

0,000 < 0,05. Hasil ini menegaskan 

pengaruh signifikan puisi terhadap 

peningkatan minat menulis siswa SMP. 

 

Relevansi dengan Teori Motivasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan minat menulis siswa setelah 

menggunakan puisi sebagai media ekspresi 

diri. Skor angket motivasi meningkat dari 

65,2 (sedang) menjadi 78,6 (tinggi). 

Peningkatan ini dipengaruhi motivasi 

intrinsik berupa kebebasan berekspresi, 

serta motivasi ekstrinsik melalui apresiasi 

guru dan teman sebaya. 

Penelitian (Mardiah & Indihadi, 

2022) juga membuktikan bahwa 

penggunaan media kreatif seperti gambar 

pahlawan mendorong siswa lebih 

bersemangat menulis puisi karena 

meningkatkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. 

Berdasarkan Self-Determination 

Theory, peningkatan minat menulis 

mencerminkan terpenuhinya kebutuhan 

psikologis siswa, dengan 82% lebih aktif 

saat memilih tema (autonomi) dan 

peningkatan kualitas diksi serta imajinasi 

(kompetensi). Dukungan guru dan apresiasi 

teman sebaya memperkuat rasa 

relatedness. Penelitian (Mariyam, 2023) 

Temuan diperkuat dengan bukti bahwa 

teknik kata berantai meningkatkan 

kepercayaan diri sekaligus motivasi 

internal siswa. Berdasarkan Expectancy-

Value Theory, 76% siswa yakin mampu 

menulis puisi dan menilai aktivitas penting, 

sementara 70% mengalami flow, 

menunjukkan strategi pembelajaran efektif 

mendorong motivasi menulis sastra. 

 

Efektivitas Pembelajaran dengan 

Perhitungan Effect Size 
Intervensi pembelajaran tidak cukup 

dinilai dari p-value, melainkan juga effect 

size yang menunjukkan besarnya pengaruh 

perlakuan. Menurut Cohen (1988), effect 

size dikategorikan kecil (0,20), sedang 

(0,50), dan besar (0,80). Hasil penelitian 

pada 35 siswa menunjukkan perbedaan 

pretest (M = 71,89; SD = 78,13) dan 

posttest (M = 108,49; SD = 56,07).  

 
Tabel 3: Tabel Perhitungan Effect Size 

Kelompok Mean SD N 

Pretest 71.89 78.13 35 

Posttest 108.49 56.07 35 

Sumber: Olah SPSS 2025 

 

Dengan pooled SD = 68, nilai 

Cohen’s d = 0,54 dan Hedges’ g = 0,53, 

termasuk kategori sedang. 

 

Implikasi bagi Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Puisi sebagai media ekspresi diri 

meningkatkan minat menulis siswa melalui 

strategi kreatif, menyenangkan, dan 

memfasilitasi kebebasan berekspresi dalam 

pembelajaran. Penelitian (Rahmatin, 2024). 

Penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran puisi meningkatkan 

keterampilan menulis serta motivasi 

belajar, baik intrinsik melalui kebebasan 

berekspresi maupun ekstrinsik lewat 

apresiasi guru dan teman sebaya. 

(Mariyam, 2023) Teknik kata berantai 

dalam menulis puisi meningkatkan 

kepercayaan diri, minat, motivasi, dan 

Table 1: Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. 

Dev. 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Uppe

r 

Pair Skor 

Prete

st  - 

Skor 

Poste

st 

-36,600 10,82

5 

1,830 -40,319 -

32,88

1 

-

20,00

2 

34 ,000 
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keterampilan literasi siswa. Pendekatan 

kreatif ini juga menyalurkan ekspresi 

positif, mengurangi perilaku menyimpang, 

serta mendukung dimensi Profil Pelajar 

Pancasila melalui penguatan berpikir kritis, 

kreatif, religius, dan sosial. Dengan 

demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis puisi tidak hanya mengembangkan 

kompetensi berbahasa, tetapi juga 

memperkuat karakter siswa sesuai tujuan 

pendidikan nasional. 

 

PENUTUP 

Pembelajaran puisi sebagai media 

ekspresi diri berpengaruh signifikan dengan 

melihat peningkatan minat menulis siswa 

SMP Muhammadiyah Al-Amin Kota 

Sorong. Rata-rata skor meningkat dari 

71,89 pada pretest menjadi 108,49 pada 

posttest, dengan perbedaan signifikan (p < 

0,001) dan effect size kategori sedang (d = 

0,54). Hasil tersebut menunjukkakn 

motivasi, dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran puisi sebagai media ekspresi 

diri. Hasil signifikan lainnya juga guru 

Bahasa Indonesia perlu mengintegrasikan 

media kreatif dalam pembelajaran untuk 

menambah minat dan motivasi siswa dalam 

belajar untuk meningkatkan kemampuan 

literasi, membentuk karakter imajinatif, 

kreatif dan mandiri. 

Kelemahan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan desain one group 

pretest-postest tanpa kelompok control 

untuk membatasi generalisasi hasil. Ukuran 

sampel yang kecil dapat mempengaruhi 

representative data serta lingkungan belajar 

dan latar belakang siswa tidak dapat 

dikendalikan. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok yang begitu 

besar untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang pengaruh 

pembelajaran puisi terhadap minat menulis 

siswa. 
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